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ABSTRAK

Perempuan merupakan salah satu pilar penting dalam kehidupan berbangsa.
Keterlibatannya dalam segala aspek kehidupan mempunyai warna khusus. Seperti
halnya keterlibatannya dalam dunia politik adalah sebuah keniscayaan. Salah satu
persoalan yang penting diteliti adalah permasalahan peran mahasiswa dalam
politik juga ketidak terlibatan mahasiswi dalam politik. Mahasiwa dan mahasiswi
yang ingin aktif berorganisasi berhak memilih berbagai kegiatan intra maupun
ekstra kampus di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Namun tingkat partisipasi
mahasiswa dalam politik rendah dan perempuan kurang berani untuk menjadi
seorang pemimpin baik dalam ranah politik maupun dalam organisasi ektra
kampus. Penelitian menggali bagaimana konstruksi perempuan dan bentuk
diskriminasi dalam politik dan rasionalitas ketidak terlibatan perempuan dalam
politik.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif,
bersifatdeskriptif-analitik Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
penulis melakukan observasi dan wawancara terhadap mahasiswa dan mahasiswi
yang terlibat dalam ketidaktertarikan perempuan dalam politik. Data yang
diperoleh dianalisis secara induktif, kemudian ditarik kesimpulan secara umum
dengan pendekatan politik-sosiologis. Pisau analisis yang digunakan yakni teori
gender dari Mansour Fakih dan teori rasionalitas Max Weber.

Hasil penelitian tentang perempuan dan politik perempuan yang ikut
berpartisipasi dalam politik sangat kecil dibanding dengan partisipasi kaum laki-
laki, sehingga usulan yang dibuat oleh perempuan menghadapi tantangan dan
hambatan. Diskriminasi gender perempuan membuat sebagian mereka trauma
untuk memberikan peluang bagi dirinya untuk terjun dalam dunia politik. Faktor
lain adalah ketimpangan-ketimpangan gender yang berakar dari sosial budaya
mengakibatkan jumlah perempuan yang berpartisi dalam politik lebih sedikit
dibandingkan laki-laki. Rasionalitas juga meliputi cara hidup yang dipilih oleh
individu, pencarian secara terus menerus mencari cara terbaik untuk mencapai
suatu tujuan apapun dalam kehidupan sehari-harinya. Hambatan-hambatan pada
politik perempuan dalam suatu organisasi yang ada di kampus dibagi menjadi dua
yakni, hambatan internal dan hambatan eksternal. Hambatan internal merupakan
hambatan yang dialami oleh perempuan yang mana perempuan sulit masuk
kedalam dunia politik dikarenakan berbagai hal yang menghambat mereka sendiri.
Dan hambatan eksternal yakni merupakan hambatan yang dialami oleh perempuan
dalam berpolitik yang mana hambatan tersebut perempuan mendapat kendala atau
justru para kaum laki-laki mendukung adanya partisipasi perempuan dalam
organisasi atau politik dalam kampus. Hambatan dalam politik bagi perempuan
ternyata juga muncul kerena perempuan itu sendiri yang tidak menginginkanya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Indonesia sebagai negara merdeka dan berdaulat telah berkomitmen dan
secara tegas memberi pengakuan yang sama bagi setiap warganya. Perempuan
maupun laki-laki memiliki berbagai hak dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara tanpa kecuali. Hak-hak politik perempuan ditetapkan melalui
instrumen hukum maupun dengan meratifikasi berbagai konvensi yang
menjamin hak-hak politik tersebtit.

Secara konstitusional laki-laki dan perempuan memiliki hak dan
kewajiban yang sama sebagai warga negara Indonesia. Sebagaimana yang
termuat dalam UUD 1945 pasal 28 yang menegaskan bahwa hak warga negara
dan penduduk untuk berserikat dan berkumpul mengeluarkan pikiran dengan
lisan maupun tulisan dan sebagainya. Undang-undang tersebut merupakan
cerminan dari negara demokrasi yang memberikan ruang seluas-luasnya
kepada seluruh masyarakat untuk berkiprah, termasuk perefpuan.

Demikian pula dengan Undang-undang RI No. 39 Tahun 1999 tentang
hak asasi manusia Pasal 46 menyebutkan sistem pemilihan umum, kepartaian,
pemilihan anggota badan legislatif dan sistem pengangkatan di bidang
eksekutif dan yudikatif harus mempertimbangkan keterwakilan perempuan

sesuai dengan persyaratan yang ditentukan. Pengesahan hak politik perempuan

' Sihite, RomanyPerempuan, Kesetaraan, dan Keadilan Suatu Tujuan Berwawasan
Gender”. Jakarta. Raja Grafindo Persada. 2007. HIm 155
? |da FauziyahGeliat Perempuan Pasca ReformagYogyakarta: Lkis, 2015), him. 3



dibuktikan dengan telah diratifikasinya Konvensi Hak-hak Politik Perempuan

(Coonvention on the Political Rights of Womegtentuan dalam konvensi

PBB tantang Hak-hak Politik Perempuan mejelaskan bahwa :

a) Perempuan berhak untuk memberikan suara dalam semua syarat-syarat yang
sama dengan laki-laki, tanpa suatu diskriminasi.

b) Perempuan berhak untuk dipilih bagi semua badan yang dipilih secara
umum, diatur oleh hukum nasional dengan syarat-syarat yang sama dengan
laki-laki, tanpa suatu diskriminasi.

c) Perempuan berhak untuk menanggung jabatan publik dan menjalankan
semua fungsi publik, diatur oleh hukum nasional dengan syarat-syarat yang
sama dengan laki-laki tanpa ada diskrimirtasi.

Berbicara tentang diskriminasi terhadap perempuan, selalu menarik,
bukan saja karena sisi perempuannya, melainkan juga isu-isu keterkaitan yang
menjadi titik perbincangan menarik di tengah dunia yang didominasi oleh
kaum laki-laki. Ketidakadilan gender merupakan akibat adanya konstruk dari
sistem sosial masyarakat yang salah satu jenis kelamin, baik itu laki-laki
maupun perempuan menjadi korban. Akibat dari keyakinan dan pembenaran
yang ditanamkan sepanjang peradaban manusia, yang dalam hal ini seringkali
perempuan lebih dirugikan yang berakibat pada kesenjangan antara laki-laki
dan perempuan di hampir segala bidang.

Sebagai sebuah konstruksi, gender memiliki beberapa karakteristik yang

membedakannya dari jenis kelamin biologis yang bersifat kodrati. Sifat atau

* Sihite, RomanyPerempuan, Kesetaraan, dan Keadilan Suatu Tujuan Berwawasan
Gender”. Jakarta. Raja Grafindo Persada. 2007. HIm 156



karakteristik pertama gender adalah dapat berubah atau tidak permanen.
Banyak fakta sejarah yang menunjukkan bahwa berbagai konstruksi
masyarakat tentang stereotipi perempuan tidak lagi kontekstual dan tidak
relevan dengan kehidupan nyata. Stereotipi yang menyatakan bahwa
perempuan adalah makhluk yang lemah berbanding terbalik dengan kenyataan
bahwa tidak sedikit profil perempuan-perempuan yang kuat, rasional dan
bahkan memiliki kapasitas kepemimpinan yang tinggi. Perempuan-perempuan
pejuang Indonesia misalnya, di tahun-tahun perjuangan kemerdekaan ikut
terjun ke medan peperangan melawan kolonialisme Belanda pada abad 19.
Mbok-mbok gendong di Pasar Beringharjo Yogyakarta yang jumlahnya tak
terhitung dan mendominasi pemandangan pasar juga potret nyata perempuan-
perempuan Indonesia secara fisik Kliat.

Buruh-buruh bangunan perempuan yang sering terlihat di berbagai
proyek pembangunan juga kenyataan yang meruntuhkan aggapan bahwa
perempuan secara fisik lemah. Perempuan Indonesia bahkan pernah
menduduki posisi tertinggi negara sebagai presiden dan menjabat sebagai
anggota MPR, DPR, menteri, bahkan hakim di Pengadilan Agama, sebuah
posisi yang dulu secara normatif dan kultural tidak mendapatkan legitimasi
dalam bidang pendidikan. Nama RA. Kartini (1879-1904) tercatat sebagai
inisiator pendidikan bagi perempuan yang menekankan pendidikan sebagai

langkah awal upaya penghapusan penindasan terhadap perempuan.

* Rohmaniyah, InayafKonstuksi Patriarki Dalam Tafsir Agama Sebuah Jalan Panjang
(Yogyakarta, Diandra, 2014) him. 11.



Karakteristik gender yan§eduaadalah sifatnya yang lentur dan cair
(fluid), dapat dimiliki, diletakkan atau diperankan baik oleh laki-laki maupun
perempuan. ldentitas gender tentang sifat perempuan seperti kelembutan,
sabar, teliti, penuh perhatian, emosional dan berbagai sifat yang diidentikkan
dengan feminisme, pada kenyataannya tidak hanya dapat dimiliki oleh
perempuan banyak laki-laki yang memiliki sifat penyabar, lembut, dan penuh
perhatian. Sebaliknya, laki-laki diberikan identitas gender antara lain rasional,
kuat, ceroboh, dan sifat-sifat lain yang dipandang sebagai sifat maskulinitas.
Namun demikian, tidak sedikit perempuan yang dapat berfikir rasional dan
kuat. Identitas gender tentang peran publik laki-laki juga mengalami perubahan
seiring dengan semakin banyaknya perempuan yang terlibat aktif di dunia
publik. Di sisi lain, banyak laki-laki yang memiliki keahlian memasak dan
berperan di ranah domestik di dalam keluarga.

Karakteristik yangetiga adalah bahwa gender dapat berbeda tergantung
pada dan ditentukan oleh perbedaan waktu, tempat, kondisi dan aspek-aspek
lainnya. sebagai ilustrasi, pada masa penjajahan Belanda di Indonesia, sekolah
dipandang tidak penting bagi perempuan karena anggapan bahwa tugas utama
perempuan adalah di ranah domestik saja. Anggapan demikian bahkan masih
dapat ditemukan pada sebagian masyarakat Indonesia saat ini yang
mendapatkan akses pendidikan bahkan pada tingkat perguruan tinggi. Banyak
pula perempuan yang menempati posisi strategis di ranah publik bahkan di

dunia politik. Konstruksi masyarakat tentang peran perempuan di ranah publik



mengalami pergeseran meskipun peran tradisional perempuan di wilayah
domestik juga masih relatif kuat.

Namun demikian, banyak dalil yang dikemukakan oleh para penentang
hak perempuan, mereka merujuk pada ayat al-Qur'an dan hadits Nabi saw.
maupun hal yang berkaitan dengan perempuan yang mereka nilai sebagai
kelemahan yang menghalangi mereka menyandang hak tersebut. Diantaranya
ayat yang sering dirujuk adalahstedyl & &sal 3 a3V "Lelaki adalah
pemimpin-pemimpinn  perempuan(QS. An-Nisa’ (4) : 34). Banyak
masyarakat yang memahami ayat tersebut bersifat umum. Namun demikian
menurut Quraish Sihab memahami penggalan-penggalan ayat di atas dalam arti
khusus yakni kehidupan rumah tangga justru lebih sesuai dengan konteks
uraian ayat, apalagi lanjutan ayat tersebut menegaskan sebab kepemimpinan
itu, yakni antara lain karena lelaki berkewajiban menanggung biaya hidup istri
atau keluarga mereka masing-masing.

Ayat lain yang juga popular ialahSise 4 G A5 (QS. al-Ahzab (33):

33). Banyak yang memahami ayat tersebut sebagai perintah Allah kepada
perempuan untuk tinggal di rumah, tidak boleh keluar kecuali bila ada

keperluan mendesak. Pendapat ini menurut Quraish Shihab tidak tepat.
Kalaulah pendapat ini ditujukan kepada semua perempuan bukan terbatas pada

istri-istri Nabi saw. Sebagaimana dipahami oleh sebagian ulama, itu sama

> Rohmaniyah, Inayah. Konstuksi Patriarki Dalam Tafsir Agama Sebuah Jalan Panjang
(Yogyakarta, Diandra, 2014) him. 13.



sekali bukan berarti larangan terlibat dalam kegiatan kemasyarakatan, termasuk
kegiatan politil®

Konsep patriarki juga menggambarkan kekuasaan laki-laki secara
umum, di mana konsep ini menentukan berbagai keputusan, kebijakan,
peraturan, dan lain sebagainya yang menggambarkan kekuasaan laki-laki
daripada memperhitungkan perempuan, Akibatnya penjelasan-penjelasannya
hanya ditunjukkan kepada laki-laki dan tidak memperhitungkan peran
perempuan sebagai bagian dari masyarakatapun yang menjadi keresahan
dalam penelitian ini adalah kurangnya partisipasi mahasiswa dalam politik dan

kurangnya keinginan perempuan agar berani untuk menjadi seorang pemimpin baik

dalam ranah politk maupun dalam organisasi ektra kam@ati berbagai
permasalahan tentang peran perempuan dalam politik dan juga
ketidakterlibatan mahasiswi dalam politik, penulis memilih obyek penelitian
yakni di kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, karena di kampus tersebut
memiliki kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan politik. seperti halnya
organisasi ekstra kampus. Mahasiwa dan mahasiswi yang ingin aktif
berorganisasi berhak memilih berbagai kegiatan intra maupun ekstra kampus di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Disamping banyaknya organisasi intra maupun ekstra kampus penulis
memfokuskan obyek penelitian di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.
dengan tujuan mempermudah penulis untuk memperoleh data dari hasil

wawancara kepada mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan

® Quraish, M ShihalPerempuar(Tangerang, Lentera Hati, 2005), him. 379.
’ Tri Marhaeni Puji AstutiCitra Perempuan dalam Politik,"Jurnal Studi Gender dan Anak,
No. 1, (2008), him. 3.



Pemikiran Islam. Berkaitan dengan partisipasi perempuan dalam politik,
penulis ingin meneliti dari organisasi ekstra kampus yang mana kegiatan-
kegiatannya lebih berkaitan dengan politik. Dengan demikian penulis memilih
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMIl) dan Himpunan Mahasiswa
Islam sebagai obyek permasalahan yang menyangkut tentang peran perempuan
dalam politik, dikarenakan kedua organisasi tersebut lebih terbuka secara
publik, yang mana terlihat adanya stand pendaftaran yang berada di Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

Peran dan akses mahasiswi organisasi ektra kampus masih sangat
terbatas. Oleh sebab itu penulis akan meneliti bagaimana faktor
ketidakterlibatan perempuan dalam politik yang ada pada organisasi ekstra
kampus di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan
antara lain sebagai berikut :
1. Bagaimana konstruksi perempuan dan bentuk diskriminasi dalam
politik organisasi ekstra kampus di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?
2. Bagaimana rasionalitas ketidakterlibatan perempuan dalam politik
organisasi ekstra kampus di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
tujuan penelitian adalah:
1. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu:

a. Untuk mengetahui konstruksi perempuan dan bentuk diskriminasi
dalam politik di Organisasi Ekstra Kampus Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui rasionalitas ketidakterlibatan perempuan dalam
politik di Organisasi Ekstra Kampus Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan melihat
tujuan dari penelitian ini, maka diiharapkan penelitian ini
mempunyai kegunaan sebagai berikut :

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan bagi penulis,
pembaca, atau mahasiswa dan mahasiswi khususnya jurusan
sosiologi agama sebagai tambahan referensi serta rujukan yang
berkaitan dengan tema.

b. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan agar perempuan,
khususnya mahasiswi, berani memulai dan menyuarakan terus

menerus akan pentingnya partisipasi aktif perempuan dalam politik.



D. Tinjauan Pustaka

Kajian penelitian yang berkaitan dengan partisipasi perempuan dalam
organisasi dan politik memang sudah banyak dilakukan dengan banyak metode
serta konsep yang dilakukan. Meski banyak penelitian mengenai pertisipasi
perempuan dalam politik, kontribusinya tidak lepas dari kelemahan dan
kekurangan dalam melakukan penelitian.

Ada penelitian yang ditemukan bedasarkan penelusuran terdahulu yang
dapat digunakan sebagai acuan untuk memperdalam suatu penelitian. Sebagian
tulisan yang dikutip diantaranya sebagai berikut :

Dalam buku karya lda Fauziyah yang berjudul “Geliat Perempuan Pasca
Reformasi” yang terbit pada tahun 2015 ini, mencoba memperlihatkan kepada
pembaca tentang refleksi dirinya sebagai perempuan dalam melakukukan
perjuangan politik selama 16 tahun menjadi anggota DPR dan lima tahun
memimpin organisasi perempuan. Posisi penulis di dua ranah strategis tersebut
dimanfaatkan untuk memperjuangkan nasib perempuan di semua sektor, baik
melalui jalur struktural berupa pembentukan kebijakan, maupun jalur-jalur kultur
berupa pemberdayaan, pendampingan dan advokasi. Tulisan-tulisan dalam buku
tersebut berisi tentang respons atas setiap situasi yang berkaitan tentang
perempuan, serta catatan tentang usaha yang dilakukan oleh gerakan perempuan
untuk mewujudkan keadilan dan kesetaraan perempuan untuk Indonesia yang

lebih berkeadabah.Tingkat partisipasi politik perempuan dalam Pemilukada

®1da Fauziyah, Geliat Perempuan Pasca Reformasi (Yogyakarta: Lkis, 2015)
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tersebut masih terbatas pada tiga aspek vyaitu pertama, ikut serta dalam
memilih/mencoblos kandidat kepala daerah. Kedua, mengikuti karena

ketertarikannya pada isu-isu politik, dan yang ketiga berpartisipasi secara aktif
dalam proses Pemilukada. Sedangkan faktor-faktor yang pendorong dan
penghambat partisiapasi politik perempuan juga dibahas dalam penelitian tersebut
baik secara internal diri perempuan atau eksternal dari diri perempuan.

Skripsi yang ditulis oleh Tresia Febriani yang berjudiludta 30%
Keterwakilan Perempuan dalam Jabatan Publik Prespektif Etika Politik Isfam”.
Penelitian ini menjelaskan pandangan etika politik Islam terhadap etika yang
digunakan pemerintah dalam menentukan angka $8fg dibuat pemerintah
bahwa etika politik Islam berdasarkan ketentuan Allah. Etika politik Islam
mempunyai empat prinsip yaitu kekuasaan sebagai amanah, keadilan sosial,
persamaan, pengakuan dan perlinduangan terhadap HAM. Kuota 30%
keterwakian perempuan tidak sesuai dengan etika politik Islam.

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Muhaimin yang berjudul “Hak-hak
Politik Perempuan Pandangan Dewan Pimpinan Wilayah Partai Persatuan
Pembangunan D.l Yogyakarta” yang di dalamnya membahas tentang keterlibatan
perempuan dalam politik telah dijamin oleh UUD 1945, UU No0.68/Tahun 1958,
UU No. 7/ Tahun 1984, UU No. 12/ Tahun 2005, semua perangkat hukum
menjamin keterwakilan perempuan di legislatif, yudikatif dan eksekutif. Di dalam
skripsi tersebut juga dibahas tentang Instruksi Presiden No. 9/Tahun 2000.

Kebijakan-kebijakan tersebut memberikan keterlibatan perempuan tentang kuota

° Febriani, Tresia . SkripsKuota 30% Keterwakilan Perempuan dalam Jabatan Publik
Prespektif Etika Politik Islam”. Diajukan kepada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijag, Yogyakarta. 2015.
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minimal 30% di parlemen. Tetapi pada kenyataan di lapangan kuota itu sampai

sekarang ini belum terpenuhi. Penelitian tersebut juga membahas tentang hak-hak
politik perempuan di partai politik,serta beberapa pandangan Dewan Perwakilan

Daerah Partai Persatuan Pembangunan D.l Yogyakarta terhadap hak-hak politik
perempuart’

Buku yang berjudul “Berbeda Tetapi Setara” karya Saparinah Sadli
membahas tentang identitas diri perempuan dalam proses perubahan sosial. Hak
asasi perempuan adalah hak asasi manusia, isu-isu global yang menjadi tantangan
bagi perempuan, masalah-masalah perempuan yang paling khas di Indonesia,
serta perbedaan gerakan perempuan Indonesia dengan negHra lain.

Dari sekian karya tulis yang ditemukan peneliti, tidak ada yang membahaas
tentang bagaimana konstruksi dan ketidakterlibatan perempuan dalam politik,
maka peneliti mencoba mengkaji beberapa organisasi yang ada di Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Perbedaan dari kajian di atas dengan penelitian
penulis saat ini yaitu dalam penggunaan objek yang dikaji. Selain itu metode yang

digunakan peneliti berbeda dengan kajian pustaka di atas.

E. Kerangka Teori
Penelitian ini akan menggunakan teori yang bertujuan untuk mengetahui
konstruksi tentang peran perempuan dalam poolitik dan yang menjadi akar

kurangnya keterlibatan perempuan dalam politk dan rasionalitas

1% Ahmad Muhaimin Hak-hak Politik Perempuan Pandangan Dewan Pimpinan Wilayah
Partai Persatuan Pembangunan d.i Yogyaka8kripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009.

" Saparinah SadIBerbeda Tapi setar@Jakarta:kompas, 2010)
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ketidakterlibatan perempuan dalam politik dengan menggunakan teori

rasionalitas dan melakukan analisis tentang kontruksi sosial dalam kehidupan

politik kampus menggunakan teori gender.
1. Teori Gender

Ketidakadilam gender dapat muncul di berbagai aspek kehidupan
dalam bermasyarakat dan bernegara, bahkan beragama. Bentuk
ketidakadilan gender bermacam-macam tergantung pada struktur ekonomi
dan organisasi sosial dari masyarakat tertentu dan pada budaya dari
kelompok tertentu dimasyarakat tersebut. Bentuk ketidakadilan gender
antara lain subordinasi, marginalisasi, stereotipi, beban ganda dan kekerasan
terhadap perempuan. Teori gender yang akan digunakan oleh penulis yaitu
konsep Gender Mansoer Fakih. Teori ini sesuai dengan tema penelitian
penulis karena membahas mengenai manifestasi konstruksi Gender yang
menghasilkan ketidakadilan gender. Konsep Gender yaitu semua hal yang
bisa dipertukarkan antara sifat perempuan dan laki-laki, yang bisa berubah
dari waktu ke waktu serta berbeda dari tempat ke tempat lain maupun
berbeda dari suatu kelas ke kelas lainffyaKetidakadilan gender
merupakan system dan struktur baik kaum laki-laki ataupun perempuan
menjadi korban dari system tersebut. Menurut Mansour Fakih terdapat
beberapa manifestasi ketidakadilan gender sebagai berikut:
a. Gender dan Marginalisasi perempuan, proses marginalisasi ini

mengakibatkan pemiskinan yang dapat menimpa kaum laki-laki

2 Mansour, Fakih,Analisis Gender dan Transformasi Sos{aY,ogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1996), him .9.
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maupun perempuan. Sumber dari marginalisasi yaitu kebijakan
pemerintah, keyakinan, tafsiran agama, keyakinan tradisi dan
kebiasaan ataupun asumsi ilmu pengetahuan.

. Gender dan Subordinasi, anggapan bahwa perempuan irrasional
atau emosional sehingga perempuan tidak bisa tampil memimpin,
berakibat munculnya sikap yang menempatkan perempuan padaa
posisi yang tidak penting.

. Gender dan Stereotipi, pelabelan atau penandaan terhadap suatu
kelompok tertentu, salah satu jenis stereotipi bersumber dari
pandangan gender. Banyak peraturan pemerintah, aturan
keagamaan, kultur dan kebiasaan masyarakat yang dikembangkan
karena stereotipi.

. Gender dan kekerasan, kekerasan merupakan serangan atau invasi
terhadap fisik maupun integritas mental psikologis seseorang, salah
satu bentuk kekeras terhadap salah satu jenis kelamin tertentu
disebabkan oleh anggapan gender. Banyak macam kejahatan yang
dikategorikan sebagai kekerasan gender. Diantararpertama,
bentuk pemerkosaan termasuk pemerkosaan dalam perkawinan,
kedua, tindakan pemukulan dan penyerangan yang terjadi dalam
rumah tanggaketiga, bentuk penyiksaan yang mengarah pada
organ alat kelamin,keempatkekerasan dalam bentuk pelacuran,
kelima, kekerasan dalam bentuk pornografeenam kekerasan

dalam bentuk sterilisasi dalam keluarga berencketjuh,jenis
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kekerasan yang terselubundgedelapan, tindakan kejahatan
terhadap perempuan yang dikenal dengan pelecehan seksual.

e. Beban kerja, perempuan dianggap memiliki sifat memelihara dan
rajin sehingga berakibat pada semua pekerjaan domestik rumah
tangga menjadi tanggung jawab kaum peremptian.

Bentuk manifestasi ketidakadilan gender Mansour Fakih tersebut
digunakan untuk mengetahui bentuk ketidakadilan gender dalam politik dan
mengetahui konstruksi tentang peran perempuan dalam poolitik.

2. Teori Rasionalitas

Dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan teori rasionalisasi dari
pemikirannya Max Weber sebagai pisau analisisnya. Hal itu karena teori
rasionalisasi Weber relevan dengan permasalahan yang akan dikaji, karena
dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji tentang perempuan dalam
politik. Dalam penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana rasionalitas
ketidak terlibatan perempuan dalam politik. Rasionalisasi didefinisikan oleh
Weber sebagai ciri mendasar dari masyarakat modern. Berkaitan dengan
rasionalisasi, Weber membagi rasionalisasi ke dalam bentuk rasionalitas:

a. Rasionalitas Praktis
Rasionalitas praktis adalah rasionalitas yang meliputi pencarian
terus menerus cara terbaik yang dilakukan individu untuk mencapai
tujuannya dalam kehidupan sehari-HariRasionalitas ini bersifat

pragmatik dan egoistik. Dalam rasionalitas ini tujuan keduniawian

® Mansour, Fakih,Analisis Gender dan Transformasi Sos{&lpgyakarta : Pustaka
Pelajar, 1996), him. 13-21.
14 John Scott (edtBosiologi The Kegakarta: Rajawali Press, 2013), him. 218.
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merupakan tujuan individu. Untuk mencapai tujuan tersebut cara yang
digunakan berdasarkan atas kepentingan individu. Orang yang
mempraktikkan rasionalitas ini menerima realitas-realitas yang sudah
ada dan hanya memikirkan cara-cara yang paling bijaksana untuk
menghadapi kesulitan-kesulitan yang ada/dihadirkafhyBalam
tulisanya Stephen Kalberg yang berjudul Max Weber's Types of
Rationality: Comerstones for the Analysis of Rationalization
Processes in History, rasionalitas praktis diungkapkan ulang olehnya
dalam pernyataan sebagai berikM/eber designates every way of life
that views and judges worldly activity in relation to the individual's
purely pragmatic and egoistic interest as practical rational ([1930]
1958a.p 77[62])"1° (Setiap cara hidup yang memandang dan menilai
kegiatan duniawi terkait dengan kepentingan-kepentingan individual
dan egois individu).
b. Rasionalitas Substantif

Rasionalitas substantif ini melibatkan pemilihan alat/sarana
menuju tujuan dalam konteks suatu nilai. Dalam rasionalitas ini
pelaku/aktor menata tindakannya secara langsung melalui nilai-nilai
yang melibatkan pemilihan alat-alat menuju tujuan dalam konteks

suatu nilai baik nilai-nilai agama, nilai kemanusiaan maupun nilai

!> George RitzerTeori Sosiologi dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir
Posmodern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 233.

16 Stephen Kalberg, “Max Weber’s Types of Rationality: Cornerstones for the Analysis of
Rationalization Processes in History:. dalam American Journal of Sosiology, AJS Volum 85
Number 5, him. 1151.
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adat’’ Rasionalitas ini seperti praktis namun teteap
mempertimbangkan nilai. Seperti seseorang melakukan ibadah kepada
Tuhannya. Pelaksanaan ibadah tersebut merupakan salah satu aktivitas
yang dilakukan karena nilai-nilai keagamaan.
c. Rasionalitas Teoritis
Rasionalitas ini meliputi usaha kognetif pelaku dalam
menguasai realitas melalui konsep-konsep yang abstrak dari pada
melalui tindakan. Dalam rasionalitas ini pelaku atau aktor mampu
membaca realitas dan mampu mengatasi permasalahan hanya secara
teoritis namun tidak sampai pada melakukan tindakan dari yang
diucapkannya. Rasionalitas ini mulai-mula dapat dalam sejarah oleh
para ritualistik., dan para ahli sittft.
d. Rasionalitas Formal
Rasionalitas formal meliputi proses berpikir pelaku/aktor dalam
membuat pilihan mengenai alat dan tujuan. Dalam hal ini pemilihan
alat untuk mencapai tujuannya dibuat dengan merujuk pada kebiasaan,
peraturan dan hukum vyang diterapkan dan berlaku secara

universal/umunt®

" George RitzerTeori Sosiologi dari Sosiologi Klasikim. 233.

'® George RitzerTeori Sosiologi dari Sosiologi Klasikim. 233.

' George Ritzer dan Douglas J. GoodniBepri Sosiologi Moderterj. Alimanda
(Kencana, 2004), him. 37.
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F. Metode Penélitian
Metode Penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tefieMietode kualitatif
sendiri dapat ditinjau dari kaitan ilmu dengan akal sehat dan ilmu pengetahuan
itu dapat diperoleh dari pemaknaan atas realitas sosial yang tergantung pada
akal sehat! Dalam penelitian ini ada beberapa komponen yang digunakan
untuk memperoleh, menganalisis dan mengolah data sehingga fokus penelitian
ini dapat menemukan jawaban dari permasalahan yang diteliti, yaitu:
1. Jenis Pendlitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
field research dan library research, yaitu dengan cara mencari data —data
yang ada di lapangan secara langsung yang menjadi tempat penelitian, serta
dengan mengkaji dan meneliti berbagai dokumen atau literatur yang ada
kaitannya dengan penelitian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu mengumpulkan data,
mengklasifikasi, menggambarkan, menguraikan kemudian menganalisis
data secara mendalam dan komprehensif sehingga memperoleh gambaran
dari objek penelitian sehingga dapat memperoleh gambaran dari objek
penelitian sehingga mempermudah peneliti dalam menganalisis dan

menyimpulkan hasil peneliti€i. Dalam penelitian ini, penulis akan

% SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung : CV. Alfabeta, 2007), him .3.

I Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikaflyogyakarta : Ombak, 2012), him .41

22 Winarno Surakhmad?engantar Penelitian llmiatBandung: Tarsito 1985.him.139
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memaparkan perempuan dan politik dalam organisasi-organisasi politik
yang ada di kampus UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta.
. Sumber Data
Sumber data merupakan subyek yang didapat oleh peneliti berupa
informasi yang dapat digunakan untuk mempermudah proses analisis. Ada
dua jenis sumber data dalam penelitian, yaitu :
a. Data Primer
Data primer diperoleh dari wawancara atau tanya jawab langsung
antara peneliti (koresponden) dengan responden, yaitu mahasiswa atau
mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogayakarta serta pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.
Yakni jumlah responden yang diteliti ada sembilan responden dan yang
dipilih untuk menjadi responden merupakan mahasiswi ushuluddin yang
kurang aktif dalam organisasi maupun mahasiswi yang tidak
berpartisipasi dalam politik.
b. Data Sekunder
Data skunder diperoleh dari dokumen-dokumen penting seperti
catatan, buku, atau karya ilmiah yang relevan dengan objek penelitian.
Seperti beberapa buku berikut:
1. Romany Sihite “Perempuan, Kesetaraan, dan Keadilan Suatu Tujuan
Berwawasan Gender'Jakarta. Raja Grafindo Persada. 2007.
2. Inayah Rohmaniyah. Konstruksi Patriarki Dalam Tafsir Agama

Sebuah Jalan Panjang. Yogyakarta, Diandra, 2014.
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3. Hamim llyas, Dkk, Perempuan Tertindas? Kajian Hadits-hadits

“Misoginis”. Yogyakarta, eLSAQ Press, 2003.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penelitian penulis menggunakan metode
pustaka yang akan mengkaji sumber-sumber dari kepustakaan baik berupa
buku maupun jurnal yang dipandang ada relevansinya dengan tema
penulisan. Selain itu, data sumber primer konstruksi tentang peran
perempuan dalam politik sangat diutamakan untuk mendukung dan
menunjang data yang dibutuhkan seperti:
a. Wawancara
Wawancara digunakan untuk melakukan studi pendahuluan dalam
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga untuk mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil. Kemudian wawancara yang ditujukan kepada mahasiswi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Poin besar dalam wawancara ini adalah:
1. Apa yang menghambat mahasiswi sehingga tidak berorganisasi.
2. Apakah mahasiswi mengikuti organisasi dengan kemauan sendiri.

3. Apa yang menjadi hambatan mahasiswi untuk berorganisasi.
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b. Observasi

Observasi adalah tekhnik pengumpulan data dengan cara
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala sosial
yang relevan dengan objek penelittdnpenulis dalam hal ini hanya
melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap sikap, pendapat,
pengetahuan, kegiatan dan hal-hal lain yang sekiranya mendukung
penelitian. Adapun poin besarnya dalam penelitian ini untuk mengkaji dari
mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang penulis amati dari berbagai organisasi kemudian
memfokuskan obyek penelitian di oraganisasi tertentu yakni PMII dan

HMI.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data berupa dokumen-
dokumen penting yang relevan seperti, catatan, artikel, jurnal, buku serta

tulisan-tulisan lainnya.

5. Tekhnik Analisis Data

Dalam analisis, diskriptif dan kualitatif, terdapat tiga alur kegiatan

yang dapat terjadi bersama&n:

3 A.Suaidi RahmarkKomunikasi Partai Demokrat Pada Pemilu 2009 : Studi Deskritif
Kualitatif Pemilu Legislatif DPR RI Daerah Pemilihan Il Jawa Tim8kripsi Fakultas [Imu
Sosial dan Humaniora , Jurusan limu Komunikasi. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta :2014.him.27
24 M.Manulang,Pedoman Teknis Menulis Skrisfogyakarta: Penerbit
Andi.2004).him.35
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a. Menelaah sumber data, yang dimulai dengan keseluruhan data yang
tersedia dari hasil wawancara, observasi, studi pustaka maupun sumber
lain.

b. Redaksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, memusatkan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan data transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan hasil penelitian di lapangan. Melalui kegiatan
ini, peneliti dapat menggolongkan, dan mengarahkan dan
mensistematiskan data sehingga dapat ditarik keimpulan akhir.

c. Menarik kesimpulan atau verivikasi, merupakan langkah akhir dari
tehknik analisis kualitatif. Penerapan kesimpulan ini tergantung pada

banyaknya kumpulan catatan di lapangan.

G. Sistematika Pembahasan

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan dibagi menjadi beberapa bab
yang bertujuan untuk mempermudah memahami dan membahas permasalahan
yang diteliti sehingga pembahasan tersebut dapat terarah dengan baik dan
benar. Berikut ini adalah sistematika pembahasan:

Bab pertama, Bab pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar
belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam bab pertama ini
menjelaskan tentang awal mula penulis ingin meneliti tema tersebut, dengan
didukung penjelasan berupa alasan dan fakta yang dapat digunakan untuk

menyampaikan pentingnya penelitian ini. Diharapkan dengan memberikan
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gambaran umum mengenai seluruh rangkaian penelitian akan membuat
penelitian lebih terarah.

Bab kedua, berisikan gambaran umum yang menjelaskan objek
penelitian, yang ada dalam bab ini yaitu menjelaskan mengenai tema yang
berkaitan tentang peran perempuan dalam politik. Menjelaskan mengenai peran
perempuan dalam organisasi politik yang ada di kampus UIN Sunan Kalijaga.
Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai peran perempuan yang
akan digunakan sebagai penelitian oleh penulis.

Bab ketiga,pembahasan secara universal mengenai organisasi politik
kampus yang dipilih oleh penulis yang berhubungan dengan konstruksi
perempuan dan bentuk diskriminasi dalam politik.. Dari mahasiswa atau
mahasiswi tersebut akan dianalisis dan ditafsirkan menggunakan teori analisi
gender oleh penulis. Bab ini akan menjelaskan representasi perempuan dalam
organisasi kampus yang berhubungan konstruksi perempuan dan bentuk
diskriminasi dalam politik.. Bab ini diharapkan dapat mengetahui akar
kurangnya keterlibatan perempuan dalam politik.

Bab keempat, berisikan tentang inti dari penelitian yaitu mengenai
rasionalitas ketidak terlibatan perempuan dalam politik yang ada dalam
kampus UIN Sunan Kalijaga. Dilihat dari hasil penelitian di bab sebelumnya,
diharapkan bab ini memberikan hasil yang diinginkan peneliti bahwa
ditemukannya rasionalitas ketidak terlibatan perempuan dalam politik yang ada

dalam beberapa organisasi politik yang ada di kampus tersebut.
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Bab kelima, bab penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran sekaligus

penutup yang merupakan bagian paling akhir dari penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan penelitian di bab sebelumnya mengenai konstruksi dan
rasionalitas ketidakterlibatan perempuan dalam politik di organisasi ekstra
kampus Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Suanan Kalijaga
Yogyakarta. Maka penulis mengambil kesimpulan:
1. Konstruksi perempuan dan bentuk diskriminasi dalam politik
Peran perempuan memiliki kesempatan untuk masuk dalam bidang
politik sebenarnya ada dan memungkinkan, namun karena berbagai faktor
itu jarang sekali terjadi. Faktor utamanya adalah pandangan stereotipi yang
diantaranya yaitu sebagian masyarakat berabggapan bahwa politik adalah
wilayah laki-laki, tanggung jawab pemimpin terlalu besar bagi perempuan.
Faktor lain adalah ketimpangan-ketimpangan gender yang berakar dari
sosial budaya mengakibatkan jumlah perempuan yang berpartisi dalam
politik lebih sedikit dibandingkan laki-laki. Kontruksi yang lainnya juga di
alami oleh mahasiswa yang mana beranggapan bahwa politik rawan dengan
kekerasan sehingga mahasiswi enggan untuk ikut berpartisipasi dalam
politik, karena dihawatirkan banyaknya kekerasan antar mahasiswa yang
berselisih agar yang didukung bisa menang dalam partisipasi tersebut.
Diskriminasi gender perempuan membuat sebagian mereka trauma
untuk memberikan peluang bagi dirinya untuk terjun dalam dunia politik.

Peran perempuan dalam menentukan arah kebijakan selalu terbungkam dan
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kalah oleh dominasi dan kepentingan kaum laki-laki. Diranah kampus juga
terjadi sebagaimana hal tersebut, peran perempuan dalam politik khususnya
di organisasi eksra kampus, Penandaan yang berawal dari asumsi bahwa
mahasiswi yang mengikuti organisasi ektra kampus hanya untuk menjadi
bahan pendekatan diri saja, yakni sebagai pemikat pada kaum laki-laki atau
mahasiswa. Asumsi tersebut mengakibatkan potensi mahasiswi sering
dinilai secara tidak fair dalam mengikuti organisasi ekstra kampus.
Kemudian hal ini mengakibatkan perempuan sulit untuk menembus posisi
strategis dalam komunitas yang berhubungan dengan pengambilan
keputusan. Walaupun secara formal semua aturan perundang-undangan
yang ada menjamin persamaan antara laki-laki dan perempuan, tetapi dalam
kenyataannya tidak bisa dipungkiri bahwa diskriminasi terhadap perempuan
masih luas terjadi di berbagai bidang. Di bidang politik, tema mengenai
partisipasi politik dalam proses pengambilan keputusan yang melibatkan
perempuan menjadi tema sentral yang harus segera diselesaikan. Berbagai
diskriminasi terhadap perempuan khususnya bidang politik. Dalam situasi
demikian hak-hak perempuan belum bisa sepenuhnya diterapkan. Secara
realita bahwa dalam kehidupan sehari-hari diskriminasi yang luas dan
kekerasan terhadap perempuan di semua bidang masih tetap terjadi, seperti
tingginya angka perempuan yang buta aksara dan rendahnya angka

partisipasi politik perempuan.
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2. Rasionalitas ketidakterlibatan dan hambatan perempuan dalam politik

Rasionalisasi didefinisikan oleh Weber sebagai ciri mendasar dari
masyarakat modern. Berkaitan dengan rasionalisasi, Weber membagi
rasionalisasi ke dalam bentuk rasionalitas diantarangartama,
rasionaliatas praktis. Banyak mahasiswi yang memutuskan untuk tidak
mengambil peran atau ketidakterlibatan dalam dunia politik yang ada di
fakultas Ushuluddin. mahasiswi tersebut tidak ingin sama sekali untuk
terjun ke dunia politik karena mempunyai maksud tersendiri. Hal yang
dilakukan oleh mahasiswi ini dapat digolongkan ke dalam rasionalitas
praktis. Kedua, rasionalitas teoritis. Bentuk-bentuk perencanaan secara
sistematis yang diungkapkan oleh mahasiswi bahwa ketidak inginannya
untuk mengikuti kegiatan ektra kampus dikarenakan faktor kemandrian dan
faktor akademisi. Suatu hal abstrak yang diperlihatkan oleh informan
tentang konsep mandiri yang dapat informan peroleh menjadi ciri sifat dari
rasionalitas teoritiKetiga, rasionalitas subtantif. Selain kegiatan mahasiswi
yang dapat digolongkan ke dalam rasionalitas praktis, ada beberapa kegiatan
yang dilakukan oleh beberapa informan mahasiswi yang dapat digolongkan
kedalam model rasionalitas subtantif. Pernyataan mahasiswi yang
beranggapan bahwa perempuan itu layaknya seorang istri harus taat dengan
suami yang merupakan bagian dari nilai keagamaan dari agama yang
diyakininya..

Hambatan-hambatan pada politik perempuan dalam suatu organisasi

yang ada di kampus dibagi menjadi dua yakni, hambatan internal dan
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hambatan eksternal. Hambatan internal merupakan hambatan yang dialami
oleh perempuan yang mana perempuan sulit masuk kedalam dunia politik
dikarenakan berbagai hal yang menghambat mereka sendiri. Dan hambatan
eksternal yakni merupakan hambatan yang dialami oleh perempuan dalam
berpolitik yang mana hambatan tersebut perempuan mendapat kendala atau
justru para kaum laki-laik mendukung adanya partisipasi perempuan dalam

organisasi atau politik dalam kampus.

B. Saran-saran
Setelah penulis melakukan penelitian “Konstruksi dan Rasionalitas

Ketidakterlibatan Perempuan dalam Politik (Studi Kasus Mahasiswa Ekstra

Kampus di Fakultas UIN Sunan Kaliaga Yogyakarta)” ada beberapa saran yang

bisa dijadikan bahan evaluasi diantaranya:

1. Wacana kesetaraan gender di kalangan organisasi mahasiswa UIN perlu
disebarluaskan lagi dalam bentuk seminar maupun sosialisasi melalui
pelatihan atau training tentang sensitif gender. Sebab, untuk mengubah atau
merekonstruksi budaya patriarki yang selama ini membelenggu masyarakat
termasuk mahasiswa di dalamnya diperlukan proses yang panjang. Tidak
semudah seperti halnya membalikkan telapak tangan. Ada beberapa tahapan
yang perlu dilalui seperti dengan mengenalkan konsep gender, baru
kemudian aspek kesetaraan gender dan aplikasi kesetaraan gender tersebut
dalam kegiatan harian organisasi. Partisipasi politik merupakan suatu dasar

dalam kehidupan politik yang ada di kehidupan manusia, tidak hanya kaum
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laki-laki tetapi partisipasi politik juga berhak didapatkan oleh kaum
perempuan. Partisipasi politik yang berimbang antara laki-laki dan
perempuan akan menciptakan proses demokrasi dan kondisi politik yang
lebih baik. Dan perempuan harus lebih impresif dan lebih aktif dalam semua
hal, khususnya dalam hal partisipasi politik. pengaplikasian partisipasi
politik yang ditunjukkan mahasiswi sebagai agen perubahan harus lebih
terlihat nyata, bukan hanya sebagai penarik massa politik tetapi dapat
menentukan kebijakan.

. Semua pihak harus memulai membuka pandangan mereka tentang
kehidupan perempuan dan memberikan kesempatan yang lebih bagi
perempuan untuk mengaplikasikan kegiatan politik. Diskriminasi jenis
kelamin dalam hal apapun, khususnya dalam hal partispasi politik harus
dihapuskan demi menjalankan sistem demokrasi yang lebih baik.
Universitas adalah wadah bagi semua golongan untuk berproses dalam hal
yang bersifat akademis dan politik karena mahasiswa adalah agen
perubahan, sehingga kampus harus mampu menciptakan kondisi dan iklim
politik tanpa ada diskriminasi jenis kelamin dalam hal berproses

pembelajaran politik.
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1) Daftar Informan

a). Mahasiswi Aanggota PMII

b).

Nama
Tempat Tanggal Lahir
Alamat Aasal

Tanggal Wawancara

Nama
Tempat Tanggal Lahir
Alamat Aasal

Tanggal Wawancara

Nama

Tempat Tanggal Lahir

Alamat Aasal

Tanggal Wawancara

Mahasiswi Aanggota HMI

Nama
Tempat Tanggal Lahir

Alamat Aasal

90

. Adiyati Yulia Belasari

: Blora, 16 Juli 1995
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: Lailatul Mukarromah

: Cilacap, 03 Februari 1997

. Klumprit, Kec.Nusawungu. Kab.Cilacap

: 12 Mei 2016

. Sitti Mahmudah

: Sumenep, 01 Oktober 1994.
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Kab. Sumenep

: 07 Agustus 2016

: Raine Syifa Aulia

: Subang, 29 Januari 1997.

: Manjul, Kec. Pagaden, Kab. Subang



Tanggal Wawancara

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Alamat Aasal

NTB

Tanggal Wawancara

Nama
Tempat Tanggal Lahir
Alamat Aasal

Tanggal Wawancara

Nama
Tempat Tanggal Lahir

Alamat Aasal

Tanggal Wawancara

Nama

Tempat Tanggal Lahir

Alamat Aasal
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: 12 Mei 2016

: Nur Al Baniah

: Kotaraja, 01 Januari 1994.

. Kotaraja, Kec. Sikur, Kab. Lombok Timur

: 23 Mei 2016

. Mahasiswa dan mahasiswi Non Organiasasi

: Nur Khayati Bilhaq

: Sleman, 23 Mei 1995.

: Sawaahan, Gamping, Sleman, Yoyakarta

: 13 Mei 2016

: Baig Nurul Nahdiyat
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: Lendang Nangka, Kec. Masbagik.
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: 23 Mei 2016
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Tanggal Wawancara

Nama
Tempat Tanggal Lahir
Alamat Aasal

Tanggal Wawancara

2) Interview Guide
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: 13 Agustus 2016

: Thoha Nasruddin
: Demak, 28 September 1994.

: Serangan, Kec. Bonang, Kab. Demak

: 07 Agustus 2016

Wawancara Kepada Mahasiswi :

3.

4.

Identitas diri

Apa yang kamu ketahui tentang politik?

Apakah anda mengikuti organisasi ektra kampus?

Apakah anda mengikuti organisasi dengan kemauan anda sendiri?

Jika mengikuti apa yang anda ketahui tentang organisasi ektra kampus?

Bagaimana peran mahasiswi dalam organisasi ektra kampus?

Bagaimana jika anda dicalonkan untuk menjadi ketua di salah satu

organisasi kampus?

10. Sebagai apakah anda di organisasi?

11.Mengapa anda tidak ingin berorganisasi?

12. Apa yang membuat anda ingin berorganisasi?

13.Mengapa anda tidak ingin mencalonkan diri untuk menjadi pemimpin

di salah satu organisasi?

14. Apa yang menghambat anda dalam berorganisasi?
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15.Apakah anda terlibat dalam pengambilan keputusan disuatu forum

organisasi?

16. Apa yang menjadi keresahan dalam organisasi politik?

17.Mengapa pemimpin harus laki-laki?

Wawancara Kepada Mahasiswa :

1.

2.

Seputar identitas diri

Apa yang kamu ketahui tentang politik?

Apakah anda mengikuti organisasi ektra kampus?

Apakah anda mengikuti organisasi dengan kemauan anda sendiri?

Jika mengikuti apa yang anda ketahui tentang organisasi ektra kampus?
Apakah anda setuju jika pemimpin adalah perempuan?

Mengapa anda setuju jika pemimpin adalah perempuan?

Mengapa anda tidak setuju jika pemimpin adalah perempuan?
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B. Riwayat Pendidikan:
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5. 2012-2016 : UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam, Jurusan Sosiologi

Agama

C. Pengalaman Organisasi
1. UKM JCM (Jamaah Cinema Mahasiswa) UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2012 - Sekarang)
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